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Abstract

Facial skin is prone to dryness due to UV radiation, which accelerates premature aging (photoaging) and
triggers various skin problems such as atopic dermatitis. In Indonesia, the prevalence of dry skin reaches 50%—
80%. Several commercial toner products still contain alcohol, which can further dry the skin when used for a
long period of time. Therefore, natural ingredients with moisturizing effects are needed, one of which is
Strobilanthes crispus (keji beling) leaves, containing flavonoids with antioxidant activity. This study aimed to
determine the effect of varying concentrations of Tween 80 surfactant on the stability of toner formulations.
The research method was experimental, formulating four formulas with surfactant concentrations of 0% (F0),
5% (FI), 7.5% (FII), and 10% (FIII), followed by stability testing using the cycling test and evaluating
organoleptic properties, homogeneity, viscosity, pH, irritation, and hedonic acceptance. The organoleptic
evaluation showed that FI, FII, and FIII produced clear yellowish-green liquid preparations with a
characteristic odor of keji beling leaves, whereas FO produced a dark green liquid with the same odor. All
formulas were homogeneous with a pH of 5. The viscosity values were 1.72 cPs for FI, 1.82 cPs for FII, 2.37 cPs
for FIII, and 1.35 cPs for FO. Irritation testing showed negative results for all formulas, indicating no signs of
primary irritation. Hedonic testing revealed that FIII was the most preferred by panelists. Based on these
findings, it can be concluded that the formula containing 10% polysorbate (FIII) provided the best physical
stability and panelist acceptance. Thus, variation in surfactant concentration affects the physical stability of
Strobilanthes crispus leaf extract toner formulations.
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Abstrak

Kulit wajah rentan terhadap kekeringan akibat dari sinar UV yang mempercepat proses penuaan dini
(photoaging) serta memicu berbagai masalah kulit seperti dermatitis atopik. Di Indonesia prevalensi kulit
kering mencapai 50%-80%. Beberapa produk toner yang ada dipasaran masih mengandung alkohol yang
dapat membuat kulit semakin kering ketika digunakan dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
dibutuhkan alternatif bahan alami yang memiliki efek melembabkan salah satunya adalah duan keji beling
yang mengandung senyawa flavonoid dengan aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi surfaktan tween 80 terhadap stabilitas sediaan toner. Metode
penelitian ini yaitu eksperimental dengan memformulasikan 4 formula dengan konsentrasi surfaktan 0% (FO0),
5% (FI), 7,5% (FII), dan 10% (FIII) kemudian diuji stabilitas dengan metode cycling test lalu mengevaluasi
antara lain organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, iritasi dan hedonik. Hasil penelitian pada uji
organoleptis formula I, II dan III menghasilkan bentuk cair, warna hijau kekuningan jernih dan memiliki bau
khas daun keji beling sedangkan FO menghasilkan bentuk cair, warna hijau kehitaman dan berbau khas daun.
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Semua formula homogen dan memiliki pH yaitu 5 dan viskositas yaitu formula I 1,72 cPs, formula II 1,82 cPs,
formula III 2,37 cPs dan formula 0 sebesar 1,35 cPs. Pada uji iritasi semua formula menunjukkan hasil yang
negatif yang berarti tidak menunjukkan tanda iritasi dalam uji iritasi primer, serta pada uji hedonik formula
yang paling disukai yaitu formula III. Bedasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa formula III dengan
konsentrasi polisorbat 10% menghasilkan stabilitas fisik paling baik dan penerimaan dari panelis. Sehingga
dapat dikatakan variasi konsentrasi surfaktan mempengaruhi stabilitas fisik sediaan toner ekstrak daun keji
beling.

Kata Kunci: Toner Wajah, Flavonoid, Strobilanthes crispus, Surfaktan, Uji Stabilitas.
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Pendahuluan

Kulit merupakan suatu organ paling besar ditubuh manusia dan mempunyai permukaan paling luas
sekitar +2 meter persegi. Secara visual, lapisan tersebut tampaknya hanya berfungsi untuk mencegah
peradangan pada organ dalam, sedangkan secara empiris dikenal sebagai pelindung tulang [1]. Kulit kering
(xerosis kutis) adalah suatu keadaan dimana kulit mengalami kekurangan kadar air pada stratum korneum.
Kadar air seharusnya dalam kulit yaitu 210% sedangkan kandungan air pada kulit kering yaitu <10%.
Peningkatan Trans Epidermal Water Loss (TEWL) permeabilitas menyebabkan pengeluaran meningkat yang
air mengakibatkan penurunan kandungan air dalam kulit [2]. Berdasarkan penelitian Amin et al. (2023)
prevalensi kulit kering mencapai 41,2%-99,1%, sebanyak 78% di Panti Jompo Tiongkok pada usia lanjut [3].
Pada popolasi umum yang dilaporkan dalam kohort, prevalensi kulit kering juga cukup besar mencapai 60%.
Di Indonesia prevalensi kulit kering mencapai 50%-80% sedangkan 35%-70% pada Negara negara lain seperti
Australia, Brazil, Turki dan lainnya [4]. Faktor penyebab dari kulit kering terbagi menjadi faktor internal
antara lain usia, mutasi gen FLG dan gangguan produksi sebum, sedangkan faktor eksternal yaitu adanya
penyakit tertentu, detergen, polusi, penggunaan obat-obatan tertentu, lingkungan dan radiasi sinar UV [5].

Toner merupakan salah satu produk kosmetik yang umumnya digunakan untuk merawat kulit wajah
[6]. Toner juga memiliki fungsi sebagai penyeimbang pH kulit wajah yang basah akibat sabun pembersih.
Komponen sediaan toner biasanya mengandung basis air dan bahan tambahan (eksipien) antara lain zat aktif,
humektan, surfaktan, pengawet dan pewangi [7].

Beberapa sediaan toner yang dijual di pasaran masih mengandung zat kimiawi salah satunya adalah
alkohol. Penambahan alkohol dalam sediaan toner memiliki keuntungan yaitu memudahkan toner untuk
cepat menyerap dalam kulit. Akan tetapi, penggunaan alkohol pada waktu yang lama, secara konsisten dapat
mengakibatkan kulit menjadi lebih kering karena sebum pada wajah akan dikikis oleh alkohol, menyebabkan
kulit menjadi iritasi dan pori pori wajah membesar [8].

Menurut penelitian Said et al. (2023) alkohol dalam sediaan topikal dapat menyebabkan kanker kulit
[9]. Pada penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan alkohol dapat menimbulkan eritema lebih
cepat karena antioksidan sub-karatenoid menurun [10]. Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain dalam
formulasi sediaan toner yang bebas alkohol dan berbahan dasar alami. Toner berbahan dasar alami biasanya
lebih disukai oleh masyarakat khususnya kalangan wanita karena komposisinya organik dan tidak ada efek
samping yang signifikan dibandingkan toner dari bahan dasar kimia [11]. Selain itu, photoaging akibat sinar
UV juga dapat menginduksi senyawa radikal bebas [12]. Dengan cara merusak serabut kolagen kulit dan
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matriks dermis, senyawa radikal bebas dapat menyebabkan kulit menjadi kering, maka dari itu penggunaan
antioksidan juga baik dalam pencegahan kulit kering. Salah satu contoh tanaman yang mengandung senyawa
berupa flavonoid yang beraktivitas sebagai antioksidan ialah tanaman keji beling.

Keji Beling (Strobilanthes crispus L.) memiliki banyak metabolit sekunder dan bahan kimia, termasuk
kalsium, kalium natrium, alkaloid, saponin, polifenol, dan flavonoid. Senyawa flavonoid dalam keji beling
memiliki antioksidan [13]. Menurut penelitian Hilmarni ef al. (2023) syarat dari sediaan toner yang ideal yaitu
larutan jernih, stabil, tidak mengiritasi, tidak lengket dan memberikan kesan segar pada kulit [14]. Oleh karena
itu, dibutuhkan eksipien yang baik untuk menghasilkan toner yang memenuhi syarat. Eksipien yang dapat
meningkatkan kestabilan serta kejernihan yaitu surfaktan. Surfaktan adalah bahan tambahan yang banyak
digunakan dalam pembuatan produk pembersih wajah karena memiliki fungsi sebagai solubilizer dan
stabilizer yang menghasilkan sediaan menjadi jernih serta stabil [7]. Polisorbat 80 merupakan surfaktan jenis
non-ionik yang umunnya digunakan sebagai eksipien dalam formulasi kosmetik karena memiliki kelebihan
yaitu tidak menimbulkan iritasi serta tidak toksik [14].

Pada penelitian ini akan dilakukan optimasi formula sediaan toner dari ekstrak daun keji beling dengan
memvariasikan konsentrasi surfaktan untuk melihat pengaruh surfaktan terhadap stabilitas sediaan toner
wajah.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian experimental laboraturium. Penelitian ini dilakukan di
Laboraturium Teknologi Farmasi, Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Teknologi Graha
Medika Kotamobagu, pada bulan Desember 2024 sampai Februari 2025.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang pengaduk, beaker glass (iwaki), toples kaca,
spatula, gelas ukur (pyrex), pipet tetes, erlenmeyer (pyrex), mesh 60, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
aluminium foil, hot plate (Faithful Magnetic Stirer), kertas saring, neraca analitik (Ohaus), botol toner kosong,
viskometer (Ostwalk), pH meter (MQuant), alat uji statistik One Way Anova (SPSS). Sedangkan bahan yang
digunakan yaitu ekstrak daun keji beling, etanol 70%, aquadest, asam sulfat pekat (H250.), gliserin,
propilenglikol, polisorbat 80, nipagin, nipasol.

Pengumpulan dan Pengolahan Sampel

Sampel yang digunakan yaitu daun keji beling dari rumah warga di Kelurahan Pobundayan, RT 7, RW
3, Kecamatan Kotamobagu Selatan, Provinsi Sulawesi Utara dengan kriteria inklusi yaitu bagian daun yang
terpapar sinar matahari dengan baik, berwarna hijau, segar, bentuknya telah terbuka dengan sempurna dan
tidak cacat secara anatomis (bolong, sobek dan bebas hama), daun yang berada pada barisan ke 5-8 dari pucuk
tanaman dan siap panen. Sampel yang telah dikumpulkan kemudian diolah menjadi simplisia dengan cara
di sortasi basah, dicuci, dirajang, dikeringkan, dan disortasi kering.

Ekstraksi

Simplisia daun keji beling dihaluskan sampai menjadi serbuk mempermudah proses untuk ekstraksi,
kemudian diayak menggunakan mesh 60 agar menghasilkan ekstrak yang optimal, karena ukuran partikel
yang semakin kecil maka semakin luas pula kontak antara simplisia dan pelarut [15]. Ditimbang simplisia
sebanyak 500 gram kemudian dimasukkan kedalam wadah maserasi (toples kaca) dan ditambahkan etanol
70% sebayak 3 liter dengan perbandingan (1:6) sambil diaduk sesekali, dilakukan selama 3 hari agar senyawa
pada tanaman dapat ditarik dengan sempurna. Selanjutnya hasil ekstraksi disaring untuk memisahkan antara
filtrat dan pelarut. Filtrat yang didapatkan selanjutnya dievaporasi menggunakan hot plate dengan suhu 40°C
untuk mendapatkan ekstrak kental.

Skrining Fitokimia

Ekstrak diambil sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan
asam sulfat pekat (H2S04) sebanyak 3-7 tetes. Jika terjadi perubahan warna merah, kuning atau coklat berarti
ekstrak positif mengandung senyawa flavonoid [16].
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Formulasi Sediaan Toner

Siapkan alat yang akan digunakan lalu dibersihkan menggunakan alkohol 70% dan siapkan bahan.
Ekstrak keji beling hasil evaporasi dilarutkan dengan aquades, ditimbang nipagin (0,02 gram) dan nipasol
(0,18 gram) dan dilarutkan dengan aquadest. Ditimbang gliserin (10 gram), propilenglikol (10 gram) dan
polisorbat 80 (5, 7,5 dan 10 gram) lalu tambahkan pada campuran yang tadi, aduk semua bahan hingga
homogen dan tambahkan aquadest sampai 100 ml lalu dimasukkan kedalam wadah toner.

Tabel 1. Formula Baku Toner

Formulasi% Rentang Kegunaan
Bahan Konsentrasi
FO I II III
Ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus L.) 1 1 1 1 - Bahan aktif
Gliserin 10 10 10 10 <30 Humektan
Propilenglikol 10 10 10 10 =15 Humektan
Polisorbat 80 0 5 7,5 10 1-10 Surfaktan
Nipagin 0,02 0,02 0,02 0,02 0.02-0.3 Pengawet
Nipasol 0,18 0,18 0,18 0,18 0.01-0.6 Pengawet
Aquades ad 100ml ad100ml ad 100ml ad 100 ml ad 100 ml Pelarut

Evaluasi Sediaan Toner
Uji Stabilitas

Pengujian stabilitas sediaan toner wajah dilakukan dengan menggunakan metode cycling test. Metode
ini diawali dengan cara menyimpan sediaan toner pada suhu +4°C untuk menstimulasikan suhu dingin
selama 24 jam lalu dipindahkan kedalam oven yang memiliki suhu +40°C untuk menstimulasikan suhu panas
ekstrem selama 24 jam. Penyimpanan kedua suhu tersebut dihitung satu siklus. Metode ini dilakukan
sebanyak 6 siklus selama 12 hari dan kemudian dilakukan evaluasi terhadap sediaan sebelum dan sesudah
diuji dengan metode cycling test [7]. Kedua suhu ini umum digunakan dalam metode cycling test karena
mewakili fluktuasi suhu yang mungkin dialami produk selama distribusi dan penyimpanan.

Uji Organoleptis

Uji organoleptik/uji sensori adalah uji yang dilakukan dengan memanfaatkan indera manusia sebagai
alat utama. Indera yang digunakan yaitu indera penglihatan, penciuman, pengecap dan peraba [17].
Pengujian organoleptik memiliki tujuan yaitu melihat penampilan fisik dari sediaan yang dibuat antara lain
bentuk, tekstur, warna dan bau [7].

Uji Homogenitas

Pegujian homogenitas adalah metode statistik yang dilakukan untuk menguji apakah perbedaan variasi
antara dua kelompok data atau lebih itu homogen atau sama [18]. Uji ini dilakukan untuk mengamati partikel
dalam suatu sediaan secara visual untuk melihat apakah sediaan tercampur secara merata atau tidak yang
dilakukan dengan cara diambil sediaan toner kemudian dimasukkan kedalam beaker glass dan diamati
susunan partikel kasar dalam sediaan [7].

Uji Viskositas

Pengujian viskositas atau tinggi kekentalan dilakukan dengan menggunakan alat yaitu viskometer
ostwald. Diukur sediaan sebanyak 1 mL, kemudian viskometer di tegakkan dengan menggunakan statif yang
dipasang dimasukkan pada klem kedalam Sampel viskometer kemudian sediaan dihisap dengan bulp pada
pipa sampai tanda batas. Biarkan sediaan mengalir dari tanda batas atas sampai ke tanda batas bawah sambil
dihitung waktu alirnya menggunakan stopwatch [2].

Uji pH

Pengujian pH menggunakan pH meter yang memiliki mekanisme kerja berdasarkan prinsip elektrolit
suatu larutan. Cara menggunakannya ialah dengan cara memasukkan alat ini pada sediaan toner yang ingin
diuji nilai pHnya. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali [19].
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Uji Iritasi
Pengujian iritasi dilakukan sebagai uji awal (primary irritation test) dengan cara menotolkan sediaan
toner pada kapas, kemudian diusapkan pada panelis wanita berusia 20-25 tahun pada lengan bagian dalam,
kemudian tunggu selama 30 menit untuk didapatkan hasilnya. Jika iritasi ditandai dengan bengkak,
kemerahan dan gatal pada kulit [20]. Jumlah panelis yang terlibat dalam pengujian sebanyak 20 orang.

Uji Hedonik

Uji hedonik merupakan uji yang dilakukan untuk melihat tingkat kesukaan responden terhadap
sediaan toner yang dibuat. Parameter penilaian antara lain warna (kejernihan sediaan), bentuk (tekstur saat
diusap), aroma, kelembaban dan kesan segar setelah menggunakan sediaan toner [21]. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan skala 1-4 yaitu skala 4 merupakan skala yang tertinggi dengan skor 4 kategori (sangat
suka), 3 (suka), 2 (kurang suka) dan 1 (tidak suka) [22].

Analisis Data

Analisis data yang didapatkan dari hasil evaluasi sediaan stabilitas toner meliputi uji viskositas
kemudian dianalisis statistik dengan SPSS. Selanjutnya diuji dengan pengujian One Way Anova untuk
mengetahui nilai signifikan antar formula dengan syarat normalitas dan varians datanya sama.

Hasil dan Diskusi

Ekstrasi
Tabel 2. Hasil Ekstraksi

Berat Sampel (gram)  Pelarut (L)  Berat Ekstrak (gram) Rendamen (%)
500 3 51.95 10,4

Ekstraksi daun keji beling dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, metode ini dipilih karena
proses yang dilakukan cukup praktis dan sederhana serta tidak ada proses pemanasan terhadap sampel
sehingga rusaknya senyawa-senyawa yang tidak tahan panas salah satunya adalah flavonoid dapat dihindari
[2]. Prinsip kerja dari maserasi adalah pada kemampuan larutan penyari untuk memasuki dan menembus
dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung banyak zat aktif sehingga zat aktif akan
terdistribusi dalam pelarut [23]. Pada proses ekstraksi pelarut yang digunakan ialah etanol 70% karena
bersifat polar sehingga senyawa flavonoid dapat ditarik dan juga dapat menarik senyawa flavonoid lebih
banyak dari pada etanol murni karena polaritas etanol 70% lebih tinggi [24]. Proses ekstraksi diawali dengan
perendaman sampel sebanyak 500 gram dan pelarut sebanyak 3 liter. Ekstraksi dilakukan selama 3 hari
dengan sesekali diaduk. Hal ini didukung oleh Hasan et al. (2020) bahwa perendaman selama 3x24 jam maka
senyawa akan semakin tertarik dengan sempurna [25]. Berdasarkan penelitian Hasan et al. (2020) dan
Kumalasari et al. (2023) teknik ekstraksi maserasi memerlukan proses pengocokan atau pengadukan setiap 6
jam sekali selama 5 menit secara berulang-ulang agar waktu larutan penyari dalam mengekstraksi sampel
lebih cepat [25,26]. Kemudian hasil ekstraksi dipekatkan dengan cara dievaporasi menggunakan waterbath
sehingga menghasilkan ekstrak kental. Tujuan dari evaporasi adalah untuk membuat larutan yang terdiri dari
zat yang tidak mudah menguap dan yang mudah menguap menjadi lebih kental [27]. Selanjutnya dihitung
rendamen yang diperoleh. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada tabel 2.

Skrining Fitokimia

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Senyawa Pereaksi Hasil Uji Keterangan
Flavonoid Asam Sulfat (H2504) (+) Positif Perubahan Warna Hijau menjadi Coklat
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Gambar 1. Skrining Fitokimia Senyawa Flavonoid (Sumber: Data Primer, 2025)

Skrining fitokimia dilakukan untuk melihat dan memastikan bahwa daun keji beling mengandung
senyawa flavonoid. Skrining fitokimia diawali dengan mengambil 1 gram kemudian ditambahkan pereaksi
asam sulfat (H2504) sebanyak 3-7 tetes [17]. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel 3, bahwa daun keji
beling positif mengandung senyawa flavonoid. Hal ini diketahui dengan adanya perubahan warna hijau
menjadi kecoklatan. Penambahan (H2504) akan membentuk garam flavilium sehingga terjadi reaksi substitusi
elektrofilik yang menghasilkan perubahan warna dari hijau ke merah bata atau coklat [28]. Perubahan warna
dapat diamati pada gambar 1.

Formulasi sediaan toner

Toner dibuat dalam bentuk cair berdasarkan tujuannya yaitu untuk menyegarkan kulit. Hal ini juga
sejalan dengan syarat toner yang apabila toner memiliki bentuk yang kental akan menimbulkan rasa lengket
pada kulit sehingga tidak nyaman ketika digunakan [29]. Formula toner dibuat dengan menggunakan ekstrak
dari daun keji beling yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Konsentrasi ekstrak keji beling yang
digunakan yaitu sebanyak 1%. Berdasarkan penelitian Happe et al. (2024) didapatkan hasil bahwa ekstrak
daun keji beling sebanyak 1% memiliki aktivitas antioksidan katergori sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar
33 [30]. Eksipien yang digunakan yaitu gliserin sebagai humektan dengan konsentrasi sebesar 10% karena
pada konsentrasi ini gliserin dapat meningkatkan kehalusan dan kelembutan pada kulit dan propilen glikol
sebagai humektan sebanyak 10% karena dapat menghasilkan sediaan dengan kelembaban yang baik, nipagin
dan nipasol sebagai pengawet sebanyak 0,02% dan 0,18% karena kombinasi nipagin dengan nipasol dengan
konsentrasi 0,02 dan 0,18 akan mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan saling menguatkan aktivitas
antimikroba antara keduanya, dan aquadest sebagai pelarut [2,31,32]. Formula ini dilakukan optimasi dengan
memvariasikan surfaktan tween 80 untuk melihat sediaan mana yang paling jernih dengan konsentrasi yaitu
0%, 5%, 7,5% dan 10%. Rancangan formula toner dapat diamati pada tabel 1.

Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptis

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Sebelum Cycling Test

Formula Bentuk Warna Bau Tekstur
FO Cair Hijau Kehitaman Bau Khas Daun Tidak Lengket
FI Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket
FII Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket
FIII Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket
K+ Cair Jernih Bau wangi Tidak Lengket

Berdasarkan hasil pengujian organoleptis pada tabel 4 sebelum dilakukan uji stabilitas dengan cycling
test untuk formula I, II dan III dengan konsentrasi surfaktan 5%, 7,5% dan 10% menghasilkan bentuk cair,
warna hijau kekuningan jernih dan memiliki bau khas daun keji beling. Sediaan yang paling jernih adalah
sediaan formula III. Hal ini disebabkan karena formula III mengandung surfaktan dengan konsentrasi yang
paling tinggi. Warna hijau kekuningan pada toner disebabkan oleh penambahan ekstrak daun keji beling
sebanyak 1%. Sedangkan toner formula 0 (F0) atau formula pembanding tanpa surfaktan memiliki perbedaan
dari segi warna yaitu berwarna hijau kehitaman. Hal ini dikarenakan tidak terdapat penambahan surfaktan
pada sediaan. Surfaktan adalah bahan yang digunakan dalam produk pembersih wajah yang memiliki fungsi
sebagai solubilizer dan stabilizer yang menghasilkan sediaan menjadi jernih serta stabil [7].

Hasil pengujian organoleptis setelah dilakukannya uji stabilitas dengan cycling test yang dapat diamati
pada tabel 5, mendapatkan hasil yang serupa dengan sebelum cycling test, sediaan tidak berubah dari segi
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warna, bentuk, tesktur dan bau yang artinya sediaan stabil selama pengujian. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa surfaktan dapat memengaruhi sifat fisik sediaan toner. Hal ini sejalan dengan studi
penelitian Noor ef al. (2023) yang menyatakan bahwa toner tidak mengalami perubahan organoleptis saat diuji
stabilitas dengan cycling test [7].

Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis Setelah Cycling Test

Formula Bentuk Warna Bau Tekstur
FO Cair Hijau Kehitaman Bau Khas Daun Tidak Lengket
FI Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket
FII Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket
FIII Cair Hijau Kekuningan Jernih Bau Khas Daun Tidak Lengket

Uji Homogenitas

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Formula Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test
FI (5%) Homogen Homogen
FII (7,5%) Homogen Homogen
FIII (10%) Homogen Homogen
FIV (0%) Homogen Homogen
K+ Homogen -

Pengujian homogenitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengamati suatu sediaan secara visual
untuk melihat semua campuran atau eksipien sediaan tercampur secara merata, adanya endapan atau tidak.
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengambil 30 ml sediaan toner lalu dimasukkan ke dalam gelas
kimia dan diamati partikel-partikel dalam sediaan [33]. Sediaan toner dapat dikatakan homogen apabila tidak
ada partikel kasar yang berarti semua eksipien yang digunakan tercampur dengan sempurna [34].
Berdasarkan hasil evaluasi stabilitas uji homogenitas formula 0, I, I, dan III dinyatakan telah memenuhi
persyaratan homogenitas karena tidak terdapat endapan atau partikel kasar dalam sediaan. Hasil uji
homogenitas dapat diamati pada tabel 6.

Uji Viskositas

Pengujian viskositas berupa uji yang umumnya dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan dalam
sediaan dengan cara menghitung laju alir sediaan, karena sifat alir akan mempengaruhi karakteristik sediaan.
Sifat alir sediaan yang baik maka mempermudah dalam hal produksi dan penggunaan toner [2]. Semakin
tinggi nilai viskositas maka semakin kental bentuk sediaan. Pengukuran viskositas menggunakan alat bantu
yaitu viskometer Ostwald dengan pengukuran berulang dan sistem nilai rata-rata untuk mengurangi bias
dengan interpretasi hasil secara hati-hati. Penelitian Noor et al. (2023) menyebut bahwa standar nilai viskositas
toner yang baik yaitu <5 cPs [7]. Hasil uji viskositas sebelum dan sesudah cycling test dapat dilihat pada tabel
7. Berdasarkan hasil evaluasi viskositas sebelum dilakukan pengujian stabilitas atau siklus 0 didapatkan hasil
rata-rata viskositas yaitu formula 0 1,35 cPs, formula I 1,72 cPs, formula II 1,82 cPs, formula III 2,37 cPs, dan
formula kontrol positif 1,35 cPs. Semua formula mendapatkan hasil rata-rata viskositas <5 cPs sehingga dapat
disimpulkan sediaan toner telah memenuhi syarat.

Pengujian viskositas setelah metode cycling test sebanyak 6 siklus terjadi perubahan viskositas pada
semua formula. Nilai rata-rata viskositasnya mengalami penurunan serta peningkatan. Menurut penelitian
Noor et al. (2023), suhu merupakan faktor terjadinya penurunan dan kenaikan viskositas karena adanya
perubahan struktur polimer basis sediaan sehingga sediaan menjadi lebih rapat [7]. Menurut penelitian Sari
et al. (2021) semakin tinggi suhu maka semakin rendah viskositas begitupun sebaliknya [34]. Akan tetapi, hal
tersebut tidak terlalu signifikan dikarenakan nilai rata-rata viskositas setelah cycling test masih memenuhi
syarat <5 cPs.

Data hasil viskositas masing-masing formula kemudian dianalisis menggunakan pengujian statistik
One Way Anova dengan syarat data terdistribusi normal dan homogen. Formula 0 (FO) atau formula
pembanding tanpa surfaktan didapatkan hasil uji normalitas Shapiro-wilk dengan nilai signifikasi >0,05 yaitu
(R1: 0,183, R2: 0,154, R3: 0,614) serta uji homogeneity of varience mendapatkan hasil nilai signifikasi >0,05 yaitu
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(0,0775), sehingga dapat disimpulkan bahwa data viskositas formula 0 (FO) untuk semua siklus terdistribusi
secara normal dan homogen. Kemudian dilanjutkan dengan uji One Way Anova, didapatkan hasil nilai
signifikasi >0,05 yaitu 0,986. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas formula 0
(F0) tidak ada perbedaan yang signifikan.

Formula I hasil uji normalitas Shapiro-wilk menunjukkan nilai signifikasi >0,05 yaitu (R1: 0,076, R2: 0,112,
R3: 0,077) dan uji homogeneity of varience menunjukkan hasil nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,956, sehingga
kesimpulannya yaitu hasil viskositas formula I pada semua siklus telah terdistribusi secara normal serta
homogen. Kemudian diuji dengan SPSS One Way Anova, hasil uji didapatkan nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,973.
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas formula I tidak ada perbedaan yang
signifikan.

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas dan pH

Formula Siklus Rata-Rata (cPs) £ SD pH
FO 0 1,35+ 0,01 5
1 1,24 + 0,01 5
2 1,20 + 0,01 5
3 1,19 £ 0,01 5
4 1,21 0,02 5
5 1,30 + 0,01 5
6 1,30 £ 0,03 5
0 1,72 +0,01 5
1 1,38 + 0,01 5
2 1,31+ 0,01 5
3 1,40 + 0,01 5
FI 4 1,34+ 0,03 5
5 1,43 +0,02 5
6 1,49 + 0,01 5
0 1,82 +0,01 5
1 1,54 + 0,01 5
2 1,59 + 0,01 5
3 1,59 + 0,01 5
FII
4 1,58 +0,03 5
5 1,66 + 0,01 5
6 1,67 £0,02 5
0 2,37 +0,02 5
1 1,91 + 0,01 5
2 1,93 +0,01 5
3 2,19 +0,01 5
FIIT 4 2,18 +0,01 5
5 2,27 +0,01 5
6 2,25+0,02 5
K+ - 1.35 £ 0,04 5

Formula II didapatkan hasil pengujian normalitas Shapiro-wilk dengan nilai signifikasi >0,05 yaitu (R1:
0,247, R2: 0,140, R3: 0,142) dan uji homogeneity of varience mendapatkan hasil nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,925,
sehingga kesimpulannya hasil viskositas formula II pada semua siklus telah terdistribusi secara normal dan
homogen. Kemudian dilakukan uji SPSS One Way Anova, hasilnya yaitu nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,996.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas formula II tidak ada perbedaan yang
signifikan.

Formula III didapatkan hasil uji normalitas Shapiro-wilk dengan nilai signifikasi >0,05 yaitu (R1: 0,293,
R2: 0,150, R3: 0,337) serta uji homogeneity of varience mendapatkan hasil nilai signifikasi >0,05 yaitu 0,997,
sehingga kesimpulannya data hasil uji viskositas formula III untuk seluruh siklus telah terdistribusi secara
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normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji SPSS One Way Anova, hasilnya nilai signifikasi >0,05 yaitu
0,999. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai viskositas formula III tidak ada perbedaan
yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji statistik One Way Anova stabilitias viskositas dari setiap formula, dapat
disimpulkan bahwa formula 0, L, II, dan III tidak mempunyai perbedaan signifikan yang artinya viskositas
stabil.

Uji pH

Uji pH ialah uji yang bertujuan untuk mengukur tingkat keasaman atau kebasahan dalam sediaan.
Menurut penelitian Noor et al. (2023) pH yang baik untuk kulit memiliki standar yaitu 4,5 sampai 6,5 diukur
menggunakan pH meter. Jika pH terlalu rendah ataupun tinggi akan mengakibatkan iritasi pada kulit dan
membuat kulit menjadi kering dan gatal [7]. Berdasarkan hasil evaluasi pH pada sediaan toner sebelum
dilakukan uji cycling test yaitu formula 0, I, II, III, dan K+ mendapatkan nilai pH 5. Hal ini menunjukkan bahwa
pH sediaan toner sebelum pengujian cycling test memenuhi standar. Hasil evaluasi pH setelah cycling test yaitu
formula 0, I, II, dan III mendapatkan hasil yang sama atau tidak terjadi perubahan pH. Hal ini sejalan dengan
studi penelitian Noor et al. (2023) dimana sediaan tidak terjadi perubahan yang signifikan pada stabilitas pH
ketika pengujian cycling test sehingga dikatakan variasi dari konsentrasi surfaktan tween 80 tidak
memengaruhi stabilitas pH sediaan. Hasil uji pH dapat dilihat pada tabel 7.

Uji Iritasi
Tabel 8. Hasil Uji Iritasi

Pengamatan Responden
Fo FI FII FIII
12 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Kemerahan T
Gatal-Gatal T T T T T
Bengkak T T T T T

Pengujian iritasi pada penelitian ini merupakan uji iritasi awal (primary irritation test) bertujuan untuk
mengamati reaksi akut yang terjadi pada kulit yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan sediaan toner
pada kapas, kemudian diusapkan pada kulit lengan bagian dalam panelis. Kemudian ditunggu selama 30
menit untuk didapatkan hasilnya [21]. Uji iritasi ini dilakukan pada panelis mahasiswa dan mahasiswi
berjumlah 20 orang dengan rentang usia 20-25 tahun karena merupakan usia yang reproduktif dan menenuhi
kriteria yaitu tidak mengalami penyakit atopi pada kulit [34]. Jika terjadi iritasi ditandai dengan timbulnya
pembengkakan, kemerahan serta gatal pada kulit [21]. Pada tabel 8 dapat diamati hasil uji iritasi sediaan toner.
Pada tabel menunjukkan bahwa semua formula pada sediaan toner mendapatkan hasil negatif yang berarti
tidak menunjukkan tanda iritasi dalam wuji iritasi primer. Pengujian yang dilakukan masih merupakan uji
iritasi primer dan diperlukan pengujian yang lebih komprehensif terhadap sediaan sebelum sediaan dapat
dinyatakan aman secara klinis.

Uji Hedonik

Uji hedonik merupakan uji yang dilakukan untuk melihat tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan
toner yang dibuat. Uji ini melibatkan 20 panelis dengan rentang usia 20-25 tahun dan menggunakan
parameter penilaian uji antara lain bentuk (tekstur saat diusap), warna (kejernihan sediaan), aroma,
kelembaban dan kesan segar setelah menggunakan sediaan toner [22]. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala 1-4 yaitu skala 4 merupakan skala yang tertinggi dengan skor 4 kategori (Sangat Suka), 3
(Suka), 2 (Kurang Suka) dan 1 (Tidak Suka) [23].

Sediaan toner wajah formula 0 dengan nilai rata-rata pada kategori bentuk yaitu 2,7 (Suka), warna yaitu
2,4 (Suka), aroma yaitu 2,4 (Suka), kelembaban yaitu 2,9 (Suka) dan kesan segar 3,4 (Sangat Suka), formula I
mendapatkan hasil nilai rata-rata pada kategori bentuk yaitu 2,9 (Suka), warna yaitu 2,6 (Suka), aroma yaitu
2,3 (Suka), kelembaban yaitu 3,1 (Sangat Suka) dan kesan segar 3,2 (Sangat Suka), formula II dengan nilai rata-
rata pada kategori bentuk yaitu 2,9 (Suka), warna yaitu 2,8 (Suka), aroma yaitu 2,5 (Suka), kelembaban yaitu
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2,6 (Suka) dan kesan segar 3,2 (Sangat Suka), formula III dengan nilai rata-rata pada kategori bentuk yaitu 3,2
(Sangat Suka), warna yaitu 3,0 (Suka), aroma yaitu 2,5 (Suka), kelembaban yaitu 2,8 (Suka) dan kesan segar
3,1 (Sangat Suka).

Berdasarkan hasil pada tabel dapat disimpulkan bahwa formula yang paling banyak disukai/diminati
yaitu formula III karena mendapatkan nilai yang tinggi pada 3 kategori yaitu bentuk (tekstur saat diusap),
warna (kejernihan sediaan) dan aroma. Kategori warna (kejernihan sediaan) banyak disukai karena pada
formula III mengandung surfaktan (tween 80) dengan konsentrasi yang paling tinggi yaitu 10% sehingga
sediaan menjadi lebih jernih dari yang lain. Hal ini sejalan dengan studi penelitian Halimatussyaadiah et al.
(2023), bahwa semakin tinggi konsentrasi surfaktan maka semakin rendah tegangan permukaan sehingga
sediaan dapat menjadi lebih jernih [35].

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan toner wajah karena mengandung senyawa
yaitu flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Berdasarkan hasil evaluasi dari pengujian
stabilitas sediaan toner ekstrak daun keji beling dengan variasi konsentrasi surfaktan tween 80 mempengaruhi
stabilitas fisik dari sediaan sehingga didapatkan hasil formula III merupakan sediaan yang paling jernih.
Karakteristik fisik sediaan antara lain organoleptis, homogenitas, viskositas dan pH pada formula I, II dan III
telah memenuhi standar parameter.
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